21. BIDANG URUSAN KETAHANAN PANGAN
1.1. BADAN KETAHANAN PANGAN 

1) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 
a) Program Peningkatan Kesejateraan Petani didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Dikmas Produktif dalam rangka Mendukung Pengembangan Usaha Pangan Lokal dan Tradisional serta Pengembangan Usaha Pangan  Lokal dan Tradisional.

b) Program Peningkatan Kesejateraan Petani dengan pagu sebesar   Rp. 3.024.700.000,00 terealisasi 99,06% atau Rp. 2.996.220.200,00 Secara rinci realisasi per kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan

Program Peningkatan Kesejahteraan Petani dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing masyarakat pertanian dalam rangka peningkatan konsumsi pangan berbasis sumberdaya lokal.

Tingginya laju pertumbuhan penduduk Jawa Timur (0,76%), menyebabkan kompleksnya permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Sementara kapasitas produksi pangan pertumbuhannya lambat bahkan stagnan yang disebabkan adanya kompetisi dalam pemanfaatan sumber daya lahan dan air disamping itu stagnannya pertumbuhan produktifitas lahan dan tenaga kerja pertanian. Pengembangan pangan lokal dan tradisional merupakan salah satu intervensi pemerintah dalam memenuhi kebutuhan pangan alternatif masyarakat Jawa Timur, mengingat konsumsi pangan penduduk Jawa Timur masih didominasi oleh kelompok pangan serealia terutama beras. 

Penurunan konsumsi beras merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ketahanan pangan. Dengan adanya Program Percepatan Penganekaragaman Pangan, kita dapat menurunkan konsumsi beras masyarakat Jawa Timur dan beralih ke umbi-umbian. Mengingat potensi umbi-umbian di Jawa Timur cukup banyak dan tersebar di berbagai kabupaten/kota. 

Pada tahun 2011 konsumsi beras mengalami penurunan 2,7 kg/kap/th atau sebesar 88,6 kg/kap/th dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar 91,3 kg/kap/th (Data Susenas Panel BPS 2011 diolah oleh BKP Jatim).

Sedangkan konsumsi jagung, ubi kayu, ubi jalar dan umbi lainnya cenderung mengalami peningkatan, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.58.1
Perubahan Konsumsi Kelompok Pangan Padi-Padian Dan Umbi-Umbian Di Jawa Timur tahun 2011-2012.

	No.
	Kelompok / Komoditas
	Konsumsi (kg./kap./th.)

	
	
	2010
	2011

	1
	Padi-padian
	
	

	
	· Beras
	91,3
	88,6

	
	· Jagung
	2,3
	3,7

	2
	Umbi-umbian
	
	

	
	· Ubi kayu
	26,4
	12,8

	
	· Ubi Jalar
	1,2
	1,7

	
	· Sagu
	0,0
	0,9

	
	· Kentang 
	1,2
	-

	
	· Umbi lainnya
	0,2
	0,3


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

Upaya untuk meningkatkan konsumsi umbi-umbian dengan penggunaan teknologi tepat guna dan mensosialisasikan program diverserfikasi pangan dan gizi sehingga masyarakat tidak bergantung pada jenis pangan pokok beras dan terigu. Dalam rangka meningkatkan apresiasi masyarakat terutama anak Sekolah Dasar terhadap produk pangan olahan serta guna menumbuhkan minat dan kecintaan masyarakat untuk mengkosumsi pangan lokal dilakukan berbagai kegiatan yaitu :

1. Sosialisasi pangan lokal (bentol, uwi, suweg, ubi kayu, ubi jalar, talas, mbothe, gembili, garut, dan ganyong) serta pemberian makanan olahan berbasis pangan lokal (talam jagung, getuk lindri dan es buah) kepada anak Sekolah Dasar, kegiatan ini untuk memperkenalkan makanan Beragam, Bergizi, Berimbang dan Aman dengan bahan baku lokal. Pengembangan pangan lokal ini dilaksanakan mulai tahun 2010-2012 telah disosialisasikan kepada  ± 15.000 anak di 52 sekolah SD yang tersebar di 22 kabupaten dengan rincian :

Tabel 4.58.2
Sosialisasi Pangan Lokal Bagi Anak Sekolah Dasar Tahun 2010-2012

	NO.
	KABUPATEN/KOTA
	NAMA SEKOLAH
	JUMLAH ANAK

	
	Tahun 2010
	
	

	1.
	Kab. Sidoarjo
	SDN Tawangsari I no. 317 Taman
	300

	 
	 
	SDN Jati no. 22
	300

	 
	 
	SDN Kedungturi no. 790 Taman
	300

	2.
	Kota Surabaya
	SDN Gayungan III no. 548
	196

	 
	 
	SDN Gayungan I no. 422
	254

	 
	 
	SDN Jemur Wonosari I no. 417
	450

	3.
	Kota Kediri
	SDN Tinalan 2
	225

	 
	 
	SDN Banjaran 1
	295

	 
	 
	SD Plus Rahmat
	477

	4.
	Kab. Pasuruan
	SDN Menyarik
	321

	 
	 
	SDN Kalipang 2
	265

	 
	 
	SDN Tambaklekok 3
	347

	 
	 
	SDN Nguling 3
	281

	5.
	Kab. Jombang
	SDN Manunggal
	174

	 
	 
	SDN Ngusikan I
	155

	 
	 
	SDN Bakalan Rayung I
	175

	 
	 
	SDN Bendungan I
	128

	 
	 
	SDN Gedungombo
	157

	
	Tahun 2011
	
	

	6.
	Kab. Sampang
	SDN Jrengik 1,2,3 dan 4
	300

	 
	 
	SDN Banyuanyar 1 dan 2
	300

	7.
	Kab. Gresik
	SDN Telogo Pojok
	390

	 
	 
	SDN Perambangan
	210

	8.
	Kab. Malang
	SDN Wonokerso 02 dan 03
	300

	 
	 
	SDN Panggungrejo 04
	300

	9.
	Kab. Nganjuk
	SDN Ganungkidul I
	343

	 
	 
	SDN Mangundikaran II
	257

	10.
	Kab. Lamongan
	SDN Made III
	320

	 
	 
	SDN Sidoharjo I
	280

	11.
	Kab. Tuban
	SDN Sugiharjo II
	194

	 
	 
	SDIT Al Uswah
	406

	12.
	Kota Batu
	SDN Ngaglik 1
	300

	 
	 
	SDN Ngaglik 2
	300

	
	Tahun 2012
	
	

	13.
	Kab. Pamekasan
	SDN Larangan Tokol 1
	300

	 
	 
	SDN Barkot V
	300

	14.
	Kab. Sumenep
	SDN Pajagalan II
	300

	 
	 
	SDN Pangarangan I
	300

	15.
	Kota Probolinggo
	SDN Tisnonegaran I
	250

	 
	 
	SDIT Permata
	350

	16.
	Kab. Lumajang
	SD Tompokersan 01
	276

	 
	 
	SD Rogotrunan 01
	324

	17.
	Kota Mojokerto
	SDN Wates 2
	340

	 
	 
	SDN Kranggan 01
	260

	18.
	Kab. Madiun
	SDN Purworejo I
	200

	 
	 
	SDN Purworejo IV

	200


	19.
	Kab. Ponorogo
	SD Kupuk
	300

	 
	 
	SDN Mangkujayan I
	300

	20.
	Kab. Tulungagung
	SDN I Kampungdalem
	350

	 
	 
	SDN I Sobontoro
	300

	21.
	Kab. Blitar
	SDN Wonorejo 1
	272

	 
	 
	SDI Srengat
	278

	22.
	Kab. Bangkalan
	SDN Kemayoran 01
	400

	
	
	MI Al Hikam
	400

	 
	Jumlah
	15.000


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

2. Pengembangan beras cerdas yaitu produk pangan yang menyerupai beras dari segi kenampakan, citarasa dan bentuk sehingga dapat diterima oleh masyarakat Jawa Timur sebagai pangan alternatif pengganti beras. Beras cerdas merupakan paduan antara tepung singkong termodifikasi (Mocaf) sebesar 60% dengan tepung beras 40%. Untuk mengembangkan beras cerdas telah dilaksanakan : pelatihan pembuatan beras cerdas yang diikuti oleh UKM/kelompok, pengolah mocaf, petugas PPL, petugas Ketahanan Pangan, pengolah kue dan pengolah bakery sebanyak 70 orang, serta bantuan alat dan bahan pembuat beras analog kepada Kelompok Usaha Bersama An-Nahlah Ds. Keranjingan, Kec. Lirolegi Jember, Kelompok Tani Margo Mulyo, Ds. Mlarak Kec. Mlarak Ponorogo, dan Kelompok Usaha Produktif Wijaya Food Ds. Ngaglik Kec. Srengat Blitar).

3. Untuk mengidentifikasi jenis pangan lokal, pengembangan dan pemanfaatan pangan lokal serta pemetaannya dilaksanakan Kajian pengembangan dan pemetaan pangan lokal bekerjasama dengan Universitas Trunojoyo Madura.
d) Permasalahan dan upaya pemecahan masalah.

Permasalahan :
· Produk-produk pangan olahan berbahan baku lokal kurang diminati masyarakat karena belum sepenuhnya tersentuh oleh teknologi modern seperti (pengemasan, standarisasi produk) serta sarana promosi.

· Lambatnya perkembangan, penyebaran dan penyerapan teknologi pengolahan pangan lokal untuk meningkatkan kepraktisan dalam pengolahan, nilai gizi, nilai ekonomi, sosial, citra dan daya terima.
· Belum optimalnya pemberian insentif bagi dunia usaha dan masyarakat yang mengembangkan aneka produk olahan pangan lokal.
· Semakin gencarnya promosi produk pangan siap saji yang sebagian besar berbahan baku tepung terigu di berbagai media baik televisi, radio, koran dll yang dapat mempengaruhi gaya hidup terutama anak-anak sekolah, sehingga pangan lokal kurang dikenal dan kurang diminati anak-anak.

Solusi terhadap permasalahan :

· Pengembangan inovasi teknologi pengolahan pangan lokal yang mempunyai nilai gizi, ekonomi, sosial, citra dan daya terima sehingga dapat menarik minat masyarakat terhadap pangan lokal.
· Pemberian bantuan modal kerja atau kredit lunak bagi dunia usaha pengembangan aneka produk olahan pangan lokal.
· Sosialisasi pangan lokal kepada Siswa dan Guru SD/MI secara berjenjang dan berkesinambungan, bahwa masih banyak makanan pokok berasal dari bahan baku lokal selain beras.

2) Program Peningkatan Ketahanan Pangan  

a) Program Peningkatan Ketahanan Pangan didukung oleh 23 (dua puluh tiga) kegiatan yaitu : 1). Penanganan daerah rawan pangan; 2). Pengembangan Desa Pariwisata, Mandiri Pangan dan Bio Energi; 3).Pengembangan Lumbung Pangan Desa; 4). Pengembangan sistim tunda jual; 5). Pembelian/bahan pangan lainnya; 6). Koordinasi Perencanaan, Pelaksanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Ketahanan Pangan; 7). Pemberdayaan Pemuda di Bidang Ketahanan Pangan; 8). Pemantapan Ketersediaan Pgn di Tk. Rumah Tangga; 9). Pemberdayaan Kelompok Usaha Pangan Lahan Kering; 10). Peningkatan akses pgn masyarakat; 11). Peningkatan pengawasan mutu dan keamanan pangan; 12). Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan; 13). Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari serta 10 kegiatan yang terkait dengan pendidikan kemasyarakatan. 

b) Program  Peningkatan  Ketahanan Pangan    dengan pagu sebesar                 Rp. 25.149.283.000,00 terealisasi sebesar 96,99% atau Rp. 24.391.580.935,00 Secara rinci realisasi per kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan.

1. Ketersediaan Pangan 

Ketersediaan bahan pangan Jawa Timur Th. 2012 mengalami surplus secara keseluruhan. Beras surplus 4.487.428 ton, jagung surplus 5.812.824 ton, kedelai surplus 75.194 ton. Rincian ketersediaan dan konsumsi pangan strategis disajikan tabel 4.58.3.
Tabel 4.58.3
Ketersediaan dan konsumsi pangan strategis di Jatim Th. 2012

	No.
	Ketersediaan
	Th. 2012

	
	
	Ketersediaan
	Konsumsi
	Plus/Minus

	1
	Beras *)
	7.828.551
	3.341.123
	4.487.428

	2
	Jagung *)
	5.952.268
	139.444
	5.812.824

	3
	Kedelai *)
	316.395
	241.201
	75.194

	4
	Kacang Tanah
	283.641
	18.844
	264.797

	5
	Kacang Hijau
	95.569
	         1.131
	94.438

	6
	Ubi Kayu
	4.092.503
	463.558
	3.628.945

	7
	Ubi Jalar
	191.667
	37.688
	153.979

	8
	Gula
	1.341.000
	293.963
	1.047.037

	
	Januari – September
	
	

	9
	Daging
	265.355
	132.849
	132.506

	10
	Telur
	196.685
	178.074
	18.611

	11
	Susu
	412.497
	330.709
	81.788

	12
	Ikan
	835.001
	474.864
	360.137

	Keterangan :

· Data olahan belum memperhitungkan ekspor, impor dan kebutuhan industri.

· Jumlah penduduk (proyeksi) 37.687.622 jiwa

· Angka ramalan III (beras, jagung, kedelai).

· *) : Angka Ramalan II Tahun 2012
	Sumber data :

· Dinas Pertanian Prov. Jatim.

· Dinas Peternakan Prov. Jatim.

· Dinas Perikanan dan Kelautan Prov. Jatim.

· BPS Prov. Jatim


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi penyangga pangan nasional. Surplus komoditi pangan sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di provinsi lainnya di Indonesia, disamping untuk stok/cadangan pangan nasional. Sebagai provinsi lumbung pangan, Jawa Timur masih perlu melakukan pemantapan ketersediaan pangan dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan ditingkat wilayah dan rumah tangga. 

Pemantapan ketersediaan pangan diupayakan melalui beberapa kegiatan sebagai berikut ini :

· Pengembangan lumbung pangan.

Pengembangan lumbung pangan merupakan salah satu upaya dalam pengembangan cadangan pangan, yang dilaksanakan oleh masyarakat guna mencukupi kebutuhan pangan terutama daerah yang rentan terhadap kerawanan pangan selama musim paceklik. 

Sejak tahun 2009 sampai dengan tahun 2012 melalui APBD Provinsi dan APBN (Dekonsentrasi, DAK) telah dibangun sebanyak 245 unit lumbung dan terisi sebanyak 163 unit, dengan rincian :
· Anggaran APBD Provinsi :

· Tahun 2011 melalui APBD Provinsi Jawa Timur untuk pembangunan fisik 60 unit lumbung pangan dengan anggaran Rp. 3.000.000.000,-, 

· Tahun 2012 untuk pengisian 60 unit lumbung dengan anggaran sebesar Rp. 1.200.000.000,-. 

· Penerima bantuan hibah lumbung pangan berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor : 188/521/KPTS/013/2011 tgl. 28 Desember 2011 secara rinci tersaji pada Tabel 4.58.4. 

Tabel 4.58.4
Penerima Bantuan Hibah Pembangunan Fisik Lumbung Pangan Th. 2011 serta bantuan pengisian Th. 2012.

	No
	Kab./Nama Kelompok
	Jumlah unit lumbung
	2011
	2012

	
	
	
	Fisik lumbung
	Pengisian

	1.
	Kab. Jombang
	5
	250.000.000
	100.000.000

	2.
	Kab. Madiun
	5
	250.000.000
	100.000.000

	3.
	Kab. Ngawi
	5
	250.000.000
	100.000.000

	4.
	Kab. Ponorogo
	5
	250.000.000
	100.000.000

	5.
	Kab. Tulungagung
	5
	250.000.000
	100.000.000

	6.
	Kab. Blitar
	5
	250.000.000
	100.000.000

	7.
	Kab. Lamongan
	5
	250.000.000
	100.000.000

	8.
	Kab. Bojonegoro
	5
	250.000.000
	100.000.000

	9.
	Kab. Pasuruan
	5
	250.000.000
	100.000.000

	10.
	Kab. Lumajang
	5
	250.000.000
	100.000.000

	11.
	Kab. Bondowoso
	5
	250.000.000
	100.000.000

	12.
	Kab. Situbondo
	5
	250.000.000
	100.000.000

	
	J u m l a h
	3.000.000.000
	1.200.000.000


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

· Anggaran APBN

· Sejak tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 telah dibangun 185 unit lumbung dengan rincian : 17 unit dibangun th. 2009 (dekonsentrasi),  50 unit dibangun th. 2010 (DAK), dan 118 unit dibangun th. 2011 (DAK). 

· Tahun 2012 telah dialokasikan dana sebesar Rp. 2.880.000.000,- untuk mengisi 103 unit lumbung atau 55,68% dari jumlah lumbung yang dibangun, secara terinci disajikan pada tabel 4.58.5 :

Tabel 4.58.5
Jumlah Lumbung Pangan Binaan BKP Prov. JatimTahun 2010-2012

	No.
	Jml unit lumbung
	Jml. Bantuan Pengisian
	Ket.

	
	
	2010
	2011
	2012
	

	1
	Th. 2009 : 17 unit           
	340 jt.
	340 jt.
	
	Diisi 2 kali

	2
	Th. 2010 : 50 unit       
	
	
	
	Diisi 2 kali

	
	24 unit
	
	480 jt.
	480 jt.
	

	
	14 unit
	
	
	280 jt.
	Diisi 1 kali

	
	12 unit
	
	
	
	Belum diisi

	3
	118 unit th. 2011           
	
	
	
	

	
	48 unit
	
	
	960 jt.
	Diisi 1 kali

	
	70 unit
	
	
	
	Belum diisi

	
	Total : 185 unit
	340 jt.
	820 jt.
	1.720 jt.
	


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

· Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) 

Bertujuan untuk memperkuat usaha pada unit distribusi/ pemasaran/pengolahan dan unit pengelolaan cadangan pangan khususnya dalam melakukan kegiatan pembelian-penjualan gabah/ beras/jagung dan/atau penyediaan cadangan pangan bagi anggota gapoktan disaat menghadapi paceklik yang dilaksanakan oleh gabungan kelompok tani (gapoktan). 

Selama tahun 2009 – 2012 telah dibangun 141 unit gudang dan dialokasikan dana untuk cadangan pangan sebesar Rp. 3.305.978.600,-. 

Tabel 4.58.6
Jumlah gapoktan penerima bantuan th. 2009 – 2012

	NO
	KABUPATEN
	2009
	2010
	2011
	2012
	JUMLAH

	1
	Malang
	3
	3
	1
	1
	8

	2
	Situbondo
	2
	-
	1
	1
	4

	3
	Mojokerto
	2
	2
	-
	1
	5

	4
	Trenggalek
	2
	-
	1
	1
	4

	5
	Ngawi
	3
	3
	1
	1
	8

	6
	Banyuwangi
	4
	-
	2
	2
	8

	7
	Lamongan
	4
	3
	1
	1
	9

	8
	Ponorogo
	3
	3
	2
	2
	10

	9
	Tulungagung
	3
	3
	1
	1
	8

	10
	Lumajang
	3
	3
	1
	1
	8

	11
	Blitar
	2
	-
	1
	1
	4

	12
	Bondowoso
	2
	2
	1
	1
	6

	13
	Jombang
	3
	2
	2
	2
	9

	14
	Pasuruan
	3
	3
	2
	1
	9

	15
	Magetan
	3
	1
	1
	1
	6

	16
	Gresik
	2
	1
	1
	1
	5

	17
	Bangkalan
	2
	1
	1
	2
	6

	18
	Madiun
	3
	2
	1
	1
	7

	19
	Sidoarjo
	2
	-
	-
	2
	4

	20
	Nganjuk
	3
	2
	1
	1
	7

	21
	Bojonegoro
	-
	-
	2
	1
	3

	22
	Kediri
	-
	-
	-
	2
	2

	23
	Probolinggo
	-
	-
	-
	1
	1

	
	Jumlah
	54
	34
	24
	29
	141


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

Pada akhir Desember 2012, jumlah cadangan pangan yang berada di kelompok lumbung pangan dan Gapoktan pelaksana LDPM binaan Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur ± sebesar 2.637,85 ton GKG.

Kegiatan pendukung penguatan cadangan pangan, telah dilaksanakan pelatihan manajemen kelompok lumbung pangan yang diikuti 72 orang dari 12 kabupaten. Dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan dampak program terhadap masyarakat maka dilaksanakannya pertemuan evaluasi pengembangan lumbung pangan desa.

· Optimalisasi Pekarangan

Pekarangan yang ada di Jawa Timur cukup luas mencapai 626.740 Ha. Apabila potensi pekarangan ini dikelola dengan baik dan optimal akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan, perbaikan gizi, pengurangan pengeluaran keluarga dan atau menambah pendapatan keluarga. Optimalisasi pekarangan diaplikasikan dalam kegiatan :

· Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari adalah kawasan pengembangan aneka komoditas tanaman pekarangan, ternak (kecil dan unggas), dan ikan secara terpadu sebagai cadangan pangan hidup keluarga.

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan ibu-ibu Tim Penggerak PKK mulai tingkat provinsi sampai dengan Dasa Wisma. Instansi pemerintah lebih diarahkan pada tindakan motivasi, fasilitasi, stimulasi dan stabilisasi gerakan tersebut. Kawasan Rumah Pangan Lestari (Rumah Hijau Plus-Plus) akan memanfaatkan lahan pekarangan, lahan-lahan milik desa, kanan kiri jalan desa dan fasilitas penunjang dengan pengembangan tanaman sumber karbohidrat, protein, vitamin dan tanaman cash crop (tanaman penghasil uang seperti : pisang, pepaya, belimbing, rosella, tanaman hias), ternak dan ikan yang hasilnya dapat dikonsumsi untuk menambah gizi keluarga dan menambah pendapatan keluarga. Tahun 2012 dilaksanakan pengembangan kawasan rumah pangan lestari di 114 desa yang tersebar pada 38 kabupaten/kota.
Tabel 4.58.7
Lokasi Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari Tahun 2012
	NO
	LOKASI
	ALOKASI ANGGARAN

	
	KAB/KOTA
	KECAMATAN
	DESA/KEL
	

	1
	Kota Surabaya
	Sukolilo
	Nginden Jangkung
	55.000.000

	 
	 
	Rungkut
	Kedung Baruk
	55.000.000

	 
	 
	Jambangan
	Pagesangan
	55.000.000

	2
	Kab. Sidoarjo
	Wonoayu
	Pelang
	55.000.000

	 
	 
	Krembung
	Wonomlati
	55.000.000

	 
	 
	Krian
	Bareng Krajan
	55.000.000

	3
	Kota Pasuruan
	Bugul Kidul
	Bugul Lor
	55.000.000 

	 
	 
	Bugul Kidul
	Bakalan
	55.000.000 

	 
	 
	Purworejo
	Pohjentrek
	55.000.000 

	4
	Kab. Pasuruan
	Winongan
	Bandaran
	55.000.000 

	 
	 
	Purwodadi
	Pucangsari
	55.000.000 

	 
	 
	Tutur
	Andonosari
	55.000.000 

	5
	Kota Probolinggo
	Wonoasih
	Sumbertaman
	55.000.000 

	 
	 
	Kademangan
	Pilang
	55.000.000 

	 
	 
	Kanigaran
	Kanigaran
	55.000.000 

	6
	Kab. Probolinggo
	Maron
	Suko
	55.000.000 

	 
	 
	Gading
	Wangkal
	55.000.000 

	 
	 
	Besuk
	Bango
	55.000.000 

	7
	Situbondo
	Panji
	Mimbaan
	55.000.000 

	 
	 
	Situbondo
	Patokan
	55.000.000 

	 
	 
	Panarukan
	Sumber Kolak
	55.000.000 

	8
	Bondowoso
	Pujer
	Padasan
	55.000.000 

	 
	 
	Sukasari
	Sukosari Lor
	55.000.000 

	 
	 
	Wonosari
	Sumber Kalong
	55.000.000 

	9
	Banyuwangi
	Bangorejo
	Kebondalem
	55.000.000 

	 
	 
	Singojuruh
	Sumberbaru
	55.000.000 

	 
	 
	Licin
	Licin
	55.000.000 

	10
	Kab. Jember
	Ledokombo
	Karang Paiton
	55.000.000 

	 
	 
	Balung
	Gumelar
	55.000.000 

	 
	 
	Kaliwates
	Kebon Agung
	55.000.000 

	11
	Kab. Lumajang
	Candipuro
	Sumber Wuluh
	55.000.000 

	 
	 
	Pasrujambe
	Pasru Jambe
	55.000.000 

	 
	 
	Kedungjajang
	Krasak
	55.000.000 

	12
	Kota Malang
	Kedung Kandang
	Sawo Jajar
	55.000.000 

	 
	 
	Klojen
	Rampal Celaket
	55.000.000 

	 
	 
	Sukun
	Bandungrejosari
	55.000.000 

	13
	Kab. Malang
	Lawang
	Sidodadi
	55.000.000 

	 
	 
	Karang Ploso
	Girimoyo
	55.000.000 

	 
	 
	Tajinan
	Randu Gading
	55.000.000 

	14
	Kota Batu
	Batu
	Pesanggrahan
	55.000.000 

	 
	 
	Bumiaji
	Bulukerto
	55.000.000 

	 
	 
	Junrejo
	Beji
	55.000.000 

	15
	Kota Kediri
	Mojoroto
	Lirboyo
	55.000.000 

	 
	 
	Kota Kediri
	Rejomulyo
	55.000.000 

	 
	 
	Pesantren
	Ketami
	55.000.000 

	16
	Kab. Kediri
	Pare
	Tretek
	55.000.000 

	 
	 
	Pagu
	Wates
	55.000.000 

	 
	 
	Palemahan
	Pujara
	55.000.000 

	17
	Kota Blitar
	Sukorejo
	Blitar
	55.000.000 

	 
	 
	Kepanjen Kidul
	Kepanjen Kidul
	55.000.000 

	 
	 
	Sanan Wetan
	Bendogerit
	55.000.000 

	18
	Kab.Blitar
	Wlingi
	Klemunan
	55.000.000 

	 
	 
	Udananom
	Jati
	55.000.000 

	 
	 
	Kademangan
	Plosorejo
	55.000.000 

	19
	Kab. Tlngagung
	Kalidawir
	Ngubalan
	55.000.000 

	 
	 
	Ngunut
	Pulosari
	55.000.000 

	 
	 
	Sumber Gempol
	Sumberdadi
	55.000.000 

	20
	Trenggalek
	Pogalan
	Ngadirenggo
	55.000.000 

	 
	 
	Trenggalek
	Sumberdadi
	55.000.000 

	 
	 
	Durenan
	Panggungsari
	55.000.000 

	21
	Ponorogo
	Sambit
	Campusari
	55.000.000 

	 
	 
	Kauman
	Maron
	55.000.000 

	 
	 
	Sukorejo
	Sukorejo
	55.000.000 

	22
	Pacitan
	Arjosari
	Gunungsari
	55.000.000 

	 
	 
	Kebonagung
	Ketro
	55.000.000 

	 
	 
	Donorojo
	Donorojo
	55.000.000 

	23
	Magetan
	Bendo
	Duwet
	55.000.000 

	 
	 
	Sidorejo
	Sidorejo
	55.000.000 

	 
	 
	Magetan
	Baron
	55.000.000 

	24
	Ngawi
	Sine
	Pocol
	55.000.000 

	 
	 
	Jogorogo
	Ngrayudan
	55.000.000 

	 
	 
	Kendal
	Karangrejo
	55.000.000 

	25
	Kota Madiun
	Taman
	Jasenan
	55.000.000 

	 
	 
	Kertoharjo
	Kelum
	55.000.000 

	 
	 
	Mangunharjo
	Ngegong
	55.000.000 

	
	
	
	
	

	26
	Madiun
	Wonosari
	Ngadirejo
	55.000.000 

	 
	 
	Saradan
	Bangso
	55.000.000 

	 
	 
	Kebonsasri
	Palur
	55.000.000 

	27
	Jombang
	Jombang 
	Plandi 
	55.000.000 

	 
	 
	 Diwek
	Diwek 
	55.000.000 

	 
	 
	 Perak
	Temuwulan 
	55.000.000 

	28
	Kota Mojokerto
	Magersari
	Kedungdung
	55.000.000 

	 
	 
	Prajurit Kulon
	Miji
	55.000.000 

	 
	 
	Prajurit Kulon
	Kranggan
	55.000.000 

	29
	Mojokerto
	Gondang
	Kebun Tunggal
	55.000.000 

	 
	 
	Kemlagi
	Tanjungan
	55.000.000 

	 
	 
	Mojoa7nyar
	Sedar Tengah
	55.000.000 

	30
	Nganjuk
	Kertosono
	Kudu
	55.000.000 

	 
	 
	Pace
	Kepanjen
	55.000.000 

	 
	 
	Loceret
	Mungkung
	55.000.000 

	31
	Bojonegoro
	Purwosari
	Pojok 
	55.000.000 

	 
	 
	Gondang
	Pajeng
	55.000.000 

	 
	 
	Padangan
	Ngeper
	55.000.000 

	32
	Tuban
	Rengel
	Maibit
	55.000.000 

	 
	 
	Semanding
	Bejagung
	55.000.000 

	 
	 
	Meraj Urak
	Sambong Gede
	55.000.000 

	33
	Gresik
	Manyar
	Ngampel
	55.000.000 

	 
	 
	Bungah
	Indrodelik
	55.000.000 

	 
	 
	Balongpanggang
	Karang Semanding
	55.000.000 

	34
	Lamongan
	Sukodadi
	Madulegi
	55.000.000 

	 
	 
	Pucuk
	Gempol Pading
	55.000.000 

	 
	 
	Kedung Pring
	Kandang Rejo
	55.000.000 

	35
	Sampang
	Jrengik
	Jrengik
	55.000.000 

	 
	 
	Tambelang
	Karanganyar
	55.000.000 

	 
	 
	Sampang
	Karang Dalam
	55.000.000 

	36
	Bangkalan
	Burneh
	Tanjung
	55.000.000 

	 
	 
	Modung
	Pangpajung
	55.000.000 

	 
	 
	Geger
	Kampak
	55.000.000 

	37
	Pamekasan
	Pademawu
	Manjungan
	55.000.000 

	 
	 
	Galis
	Artodung
	55.000.000 

	 
	 
	Pamekasan
	Kolpajung
	55.000.000 

	38
	Sumenep
	Dungkek
	Romben Guna
	55.000.000 

	 
	 
	Gading
	Ketawang Karang
	55.000.000 

	 
	 
	Rubaru
	Keleblengan
	55.000.000 

	 
	J u m l a h
	6.270.000.000


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

· Pengembangan Desa Mandiri Pangan, Pariwisata dan Bio Energi. Dalam rangka meningkatkan konsumsi pangan protein hewani, dengan pemberian bantuan ternak kambing ± 125 ekor pada 5 kabupaten yang dialokasikan untuk kelompok Rukun Tetangga di :

· Desa Lenteng  Kec. Lenteng Kab. Sumenep
· Desa Larangan  Kec. Palengaan Kab. Pamekasan
· Desa Kwadungan Kec. Ngasem Kab. Kediri
· Desa Patemon  Kec. Krejengan Kab. Probolinggo
· Desa Dukuh  Kec. Watulimo Kab. Trenggalek . 

Kegiatan ini juga didukung oleh 8 intansi terkait yaitu : Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, Dinas Perkebunan, Dinas Perikanan, Dinas Kehutanan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Koperasi dan Dinas Pariwisata.

· Pemantapan ketersediaan pangan ditingkat rumah tangga, Kegiatan ini ditujukan untuk peningkatan konsumsi pangan protein hewani, dengan pemberian bantuan ternak kambing ± 145 ekor di 5 kabupaten yang dialokasikan pada :

· Desa Tanjung Darma Kec. Camplong Kab. Sampang
· Desa Somor Koning Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan
· Desa Tegal ampel Kec. Tegalampel Kab. Bondowoso 

· Desa Kesambi  Kec. Kapongan Kab. Situbondo
· Desa Sumberrejo Kec. Sarirejo Kab. Lamongan
· Kegiatan pendukung optimalisasi pekarangan dalam rangka pemantapan ketersediaan pangan telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut ini :

· Sosialisasi Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang diikuti oleh 81 peserta dari 38 kab./kota; Pelatihan manajemen KRPL oleh 1178 orang dari kader PKK, pendamping desa, pendamping kab. dari 38 kab./kota; serta Pertemuan Evaluasi KRPL oleh kelompok di 38 kab./kota.

· Workshop pemanfaatan pekarangan dalam rangka pengembangan ketersediaan pangan 

· Pelatihan manajemen pemanfaatan pekarangan.

2. Distribusi Pangan.

Distribusi pangan merupakan salah satu pilar terwujudnya ketahanan pangan. Harga pangan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi pasokan, distribusi, dan keterjangkauan/akses pangan oleh masyarakat. Harga pangan yang stabil disepanjang waktu, terjangkau dan merata diseluruh wilayah, mengindikasikan kondisi pasokan pangan cukup aman dengan distribusi lancar.
Hasil pemantauan harga gabah ditingkat petani dan harga beras ditingkat penggilingan padi selama tahun 2012 sebagaimana dijelaskan pada grafik di bawah ini.
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Perkembangan harga rata-rata GKP selama bulan Januari- Desember 2012 relatif stabil. Kenaikan harga terjadi dibulan-bulan pacekilk dan harga tertinggi terjadi pada Juli mencapai Rp. 3.910,- per kg GKP. Sedangkan harga terendah terjadi pada bulan Maret mencapai Rp. 3.391,- per kg GKP. Begitu pula dengan harga GKG, kenaikan harga terjadi pada saat paceklik dan harga turun terjadi dibulan-bulan panen raya. Harga GKG tertinggi terjadi pada bulan Juli mencapai Rp. 4.774,- per kg GKG dan terendah pada bulan Maret mencapai Rp. 4.274,- per kg GKG.

Sedangkan hasil pemantauan harga ditingkat konsumen terhadap bahan pangan pokok selama tahun 2012 yang secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut :

· Perkembangan rata-rata harga beras di tingkat konsumen selama bulan Januari - Desember 2012 mengalami fluktuasi. Pada musim paceklik harga beras cenderung naik sedangkan pada saat panen raya harga beras cenderung turun. Penurunan tertinggi harga beras IR-64 terjadi pada April 2012, sedangkan kenaikan tertinggi pada bulan Pebruari 2012. 
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· Perkembangan harga daging sapi tingkat konsumen tahun 2012 relatif cukup fantastik. Harga daging sapi merangkak naik mulai bulan Agustus dan harga tertinggi pada bulan Desember mencapai Rp. 79.625,-. Kenaikan harga daging sapi yang terjadi tahun 2012 sebagai dampak dari ketidakseimbangan antara kuota produksi dan tingginya permintaan masyarakat terhadap daging sapi.

[image: image4.emf]
· Harga rata-rata Daging Ayam dan telur ayam tingkat konsumen selama bulan Januari - Desember 2012 relatif stabil. Harga daging ayam tertinggi terjadi pada bulan Agustus mencapai Rp. 25.563,- per kg. Sedangkan harga telur ayam tertinggi pada bulan Juli 2012 mencapai Rp. 17.117,- per kg. Kenaikan dikarenakan tingginya kebutuhan pada bulan puasa Ramadhan dan menjelang Hari Raya Idhul Fitri.

· Perkembangan harga rata-rata Bawang Merah dan bawang putih selama tahun 2012 cukup fluktuatif. Harga bawang merah mengalami lonjakan yang cukup signifikan pada bulan Mei, Juni dan Desember. Harga bawang putih tertinggi pada bulan Juni mencapai Rp. 12.930,- per kg. Berbeda dengan harga bawang merah, harga bawang putih selama tahun 2012 mengalami kenaikan terus menerus. Harga bawang putih merangkak naik mulai bulan Juni dan harga tertinggi terjadi pada bulan Nopember mencapai Rp. 15.908,- per kg. Kenaikan harga karena tingginya permintaan.
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· Perkembangan rata-rata harga cabe merah besar ditingkat konsumen selama tahun 2012 sangat fluktuatif. Harga cabe merah besar naik turun sepanjang tahun 2012 harga terendah pada bulan November mencapai Rp. 11.270,- per kg dan harga tertinggi pada bulan Januari mencapai Rp. 20.354,- per kg. Begitu pula harga cabe rawit, pada bulan Maret dan April 2012 harga cabe rawit melonjak tinggi mencapai Rp. 28.757,- per kg. Kenaikan harga cabe dikarenakan rendahnya produksi cabe pada bulan-bulan tersebut (tidak ada panen).
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Dalam rangka peningkatan distribusi pangan dan stabilisasi harga gabah/bahan pangan lain pada tahun 2012 telah diupayakan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
· Kegiatan Pembelian gabah/bahan pangan lain. Salah satu intervensi pemerintah dalam rangka stabilisasi harga gabah/bahan pangan lain ditingkat petani khususnya pada saat panen raya, sehingga tidak terjadi fluktuasi harga yang tajam yang telah dilaksanakan sejak tahun 2001. Disamping stabilisasi harga, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesinambungan penyediaan pangan; meningkatkan efektifitas dan efisiensi distribusi pangan antar daerah dan antar waktu; serta mengembangkan kelembagaan pangan di pedesaan.  

Sampai dengan tahun 2012 telah dialokasikan dana sebesar Rp. 38.635.000.000,- pada 149 Lembaga Pembeli Gabah (LPG) yang tersebar di 20 Kabupaten. Dana disalurkan melalui 3 tahap yaitu : 

· Tahap I Pencairan       tahun 2011 yang   disalurkan pada 32 LPG yang tersebar di  8 kabupaten   dengan  dana  sebesar                      Rp. 8.410.000.000.

· Tahap II Pencairan        bulan Pebruari 2012,      disalurkan pada 71 LPG yang tersebar di 13     kabupaten dengan dana sebesar                Rp. 17.825.000.000.

· Tahap III Pencairan bulan Agustus 2012, disalurkan pada 32 LPG yang tersebar di 46 kabupaten dengan dana sebesar Rp. 12.400.000.000.

Tabel 4.58.8
Alokasi dana bergulir pembelian gabah/pangan lain tahun 2011 – 2012
	NO
	KABUPATEN
	JUMLAH LPG
	ALOKASI

	A
	Alokasi Th. 2011
	
	

	1
	 Banyuwangi 
	             11 
	      4.350.000.000 

	2
	 Jombang 
	              3 
	         900.000.000 

	3
	 Bojonegoro 
	               8 
	      1.535.000.000 

	4
	 Bangkalan 
	                  1 
	         250.000.000 

	5
	 Bondowoso 
	                  4 
	         525.000.000 

	6
	 Pasuruan 
	                  1 
	         200.000.000 

	7
	 Blitar 
	                  2 
	         250.000.000 

	8
	 Madiun 
	                  2 
	         400.000.000 

	
	JUMLAH
	                32 
	    8.410.000.000 

	B
	Alokasi Th. 2012 Thp. I
	

	1
	 Jombang 
	2 
	         700.000.000 

	2
	 Ponorogo 
	                12 
	      4.150.000.000 

	3
	 Bangkalan 
	                  4 
	         800.000.000 

	4
	 Bondowoso 
	                  1 
	         300.000.000 

	5
	 Gresik 
	                  9
	      1.650.000.000 

	6
	 Sidoarjo 
	                  5
	       1.000.000.000 

	7
	 Pasuruan 
	                  3 
	         500.000.000 

	8
	 Magetan 
	                12 
	      1.775.000.000 

	9
	 Blitar 
	                9
	      2.150.000.000 

	10
	 Lumajang 
	                  8
	      3.200.000.000 

	11
	 Probolinggo 
	1
	         350.000.000 

	12
	 Situbondo 
	3 
	750.000.000 

	13
	 Madiun 
	2
	      500.000.000 

	
	JUMLAH
	71
	17.825.000.000

	C
	Alokasi Th. 2012 Thp. II
	

	1
	 Trenggalek 
	                  8 
	      2.350.000.000 

	2
	 Jember 
	                  8 
	      2.500.000.000 

	3
	 Madiun 
	2
	      400.000.000 

	4
	 Malang 
	                  6 
	      1.750.000.000 

	5
	 Nganjuk 
	                10 
	      2.800.000.000 

	6
	 Lumajang 
	                  1
	      250.000.000 

	7
	 Situbondo 
	2 
	300.000.000 

	8
	 Probolinggo 
	1
	         350.000.000 

	9
	 Kediri 
	                  8 
	      1.700.000.000 

	
	JUMLAH
	46
	12.400.000.000

	
	JUMLAH A+B+C
	149
	38.635.000.000


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

Perkembangan pelaksanaan kegiatan pembelian gabah/ bahan pangan lain sampai dengan Desember 2012, dari anggaran yang disalurkan sebesar Rp. 38.685.000.000,- telah mampu dibelikan gabah/bahan pangan lain sebesar Rp. 200.303.650.000,- (5,18 kali putaran), dengan rincian hasil pembelian sebagai berikut :
	- GKP
	:
	28.219
	Ton

	- GKG   
	:
	9.330
	Ton

	- Beras
	:
	6.677
	Ton

	- Jagung
	:
	2.911
	Ton

	- Kedelai
	:
	495
	Ton


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

Apabila diasumsikan total produksi gabah kering giling (GKG) di Jawa Timur sebesar 12.043.924 ton GKG, maka kegiatan pembelian gabah/bahan pangan lain hanya mampu mempengaruhi pasar sebesar 0,41%.

· Pengembangan Sistem Tunda Jual. Bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam mengembangkan system tunda jual sesuai dengan kondisi wilayahnya, meningkatkan posisi tawar dan nilai jual hasil pertanian serta meningkatkan pendapatan petani.

· Pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 telah digulirkan dana sebesar Rp. 600.000.000,- pada 24 kelompok yang tersebar di 7 kabupaten (Bojonegoro, Malang, Ponorogo, Bangkalan, Nganjuk, Madiun dan Lamongan). Kelompok pelaksana kegiatan pengembangan sistem tunda jual tersaji pada tabel 4.58.9.

Tabel 4.58.9
Kelompok Sistem Tunda Jual Tahun 2010 – 2012
	No.
	Kabupaten
	Nama kelompok
	Alamat
	Alokasi Anggaran

	1
	Bojonegoro
	1. Kelp. Surya Tani
	Ds. Sandangagung
	   25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Sumberrejo
	 

	 
	 
	2. Kelp. Sumber Pangan
	Ds. Glagahwangi
	   25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Sugihwaras
	 

	 
	 
	3. Kelp. Maju Mapan
	Ds. Mojodeso
	   25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Kapas
	 

	 
	 
	4. Kelp. Sumber Rejeki
	Ds. Sumber Arum
	   25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Ngraho
	 

	 
	 
	5. Kelp. Mekarsari
	Ds. Bulu
	   25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Bulen
	 

	2
	Malang
	1. Gapoktan Sari Gading
	Ds. Randu Gading
	25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Tajinan
	 

	 
	 
	2. Gapoktan Karya Mandiri Sejahtera
	Kec. Tajinan
	25.000.000 

	 
	 
	3. Kelp. Al-Hidayah
	Ds. Bantur, Kec. Batur
	     25.000.000 

	 
	 
	4. Kelp. Tani Sarinah
	Ds. Rejoso, Kec. Batur
	      25.000.000 

	 
	 
	5. Kelp. Tani Krida Mulyo
	Ds. Rejoso, Kec. Batur
	     25.000.000 

	 
	 
	6. Kelp. Tani Suka Makmur
	Ds. Watugede
	      25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Singosari
	 

	 
	 
	7. Kelp. Sri Sedono
	 
	     25.000.000 

	3
	Ponorogo
	1. Kelp. Tani Ngudi Makmur
	Ds. Bungkal
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Bungkal
	 

	4
	Bangkalan
	1. Kelp. Tunas Bangsa
	Ds. Burneh
	      25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Burneh
	 

	 
	 
	2. Kelp. Sekar Ronceh
	Ds. Dlemer
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Arusbaya
	 

	 
	 
	3. Kelp. Al-Falah
	Ds. Banteyan
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Klampis
	 

	5
	Nganjuk
	1. Kelp. Sumber Rejeki
	Ds. Semboran
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Loceret
	 

	 
	 
	2. Kelp. Karya Mandiri
	Ds. Kurungrejo
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Prambon
	 

	 
	 
	3. Kelp. Langgeng
	Ds. Kurungrejo
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Prambon
	 

	 
	 
	4. Kelp. Gemah Ripah
	Ds. Kwagean
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Loceret
	 

	6
	Madiun
	1. Kelp. Dewi Sri
	Ds. Kejayan
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Kejayan
	 

	 
	 
	2. Kelp. Lembah Maju
	Ds. Lembag
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Dolopo
	 

	7
	Lamongan
	1. Kelp. Sri Rejeki
	Ds. Sumberbendo
	     25.000.000 

	 
	 
	 
	Kec. Mantup
	 

	 
	 
	2. Kelp. Santoso
	Ds. Rejo Arum
	     25.000.000 

	 
	Total Anggaran
	
	600.000.000


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

· Hasil sistem tunda jual yang dilakukan kelompok mampu memberikan nilai tambah, kenaikan harga sebesar 6,82% yaitu dari harga Rp.4.100,-/kg GKG setelah dilakukan tunda jual menjadi Rp. 4.400,-/kg GKG. Begitu pula untuk jagung pipilan ada kenaikan harga 18,52% yaitu dari harga Rp. 2.200,-/kg setelah dilakukan tunda jual menjadi Rp. 2.700,-/kg. 

· Perkembangan modal kelompok rata-rata mengalami peningkatan sebesar 15% – 20%. 

· Peningkatan akses pangan masyarakat. Meningkatkan keterjangkauan pangan khususnya diwilayah yang akses pangannya rendah dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan ditingkat rumah tangga dan wilayah. Untuk mewujudkan keterjangkauan pangan khususnya ditingkat rumah tangga maka diberikan bantuan hibah komoditas pangan dipekarangan berupa ternak, benih/bibit tanaman pekarangan pada 7 kabupaten yang akses pangannya rendah  (Probolinggo, Situbondo, Bondowoso, Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep). 

Perkembangan kegiatan ini mampu memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan, perbaikan gizi, pengurangan pengeluaran keluarga dan atau menambah pendapatan keluarga didaerah yang akses pangannya rendah.

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pengembangan distribusi pangan, dilaksanakan beberapa kegiatan sebagai berikut :

· Bantuan timbangan duduk elektrik dan mesin jahit karung pada 60 Gapoktan dengan tujuan penguatan kelembagaan distribusi pangan dan meningkatkan nilai jual produk gapoktan.

· Pasar murah dalam rangka HPS th. 2012, dengan harga yang yang disubsidi untuk masyarakat miskin berupa beras 10 ton, gula 10 ton dan minyak goreng 10.000 liter.

· Workshop pengembangan kelompok sistim tunda jual yang dihadiri oleh 64 peserta terdiri dari petugas kabupaten dan kelompok sistem tunda jual. 

· Temu teknis pengembangan akses pangan masyarakat guna meningkatkan kemampuan kelompok dan anggotanya dalam peningkatan akses pangan yang diikuti oleh 210 orang; 

· Apresiasi analisis akses pangan masyarakat kepada 52 petugas di 38 kab./kota guna meningkatkan pengetahuan dalam memahami konsep serta indikator akses pangan sehingga petugas mampu menganalisa dan membuat peta akses pangan. 

3. Konsumsi  Pangan 
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Berdasarkan ketetapan Widyakarya Pangan dan Gizi VIII tahun 2004 dan IX tahun 2008, Angka Kecukupan Energi (AKE) sebesar 2000 kkal/kap/hari. Konsumsi energi penduduk Jawa Timur tahun 2011 sebesar 1.878 kkal/kap/hari mengalami peningkatan 1,24% dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar 1.855 kkal/kap/hari (data susenas Panel BPS diolah BKP Jatim).
Untuk keperluan perencanaan AKE tersebut, perlu diterjemahkan dalam satuan yang dikenal oleh perencana kebijakan pengadaan pangan menjadi bahan pangan atau kelompok pangan. Pola Pangan Harapan (PPH) merupakan manifestasi  konsep Gizi Seimbang yang didasarkan pada konsep Triguna Makanan. Keseimbangan jumlah antar kelompok pangan merupakan syarat terwujudnya keseimbangan gizi, yang kita kenal dengan istilah 3B (Triguna Makanan yang Beragam, Bergizi dan Berimbang).

Tabel  4.58.10
Susunan Pola Pangan Harapan Nasional*)

	No
	Kelompok

Pangan
	% AKG

(FAO RAPA)
	Pola Pangan Harapan Nasional

	
	
	
	Gram
	Energi

(kkal)
	%

AKG
	Bobot
	Skor

PPH

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Padi – padian

Umbi-umbian

Pangan Hewani

Minyak dan Lemak

Buah/Biji Berminyak

Kacang-kacangan

Gula

Sayur dan Buah

Lain – lain
	40.0 – 60.0

0.0  –  8.0

5.0 – 20.0

5.0 – 15.0

0.0  –  3.0

2.0 – 10.0

2.0 – 15.0

3.0  –  8.0

0.0  –  5.0
	275

100

150

 20

10

35

30

250

-
	1000

120

240

200

 60

100

100

120

60
	50.0

6.0

12.0

10.0

 3.0

 5.0

 5.0

 6.0

 3.0
	0.5

0.5

2.0

0.5

0.5

2.0

0.5

5.0

0.0
	25.0

 2.5

24.0

 5.0

 1.0

10.0

  2.5

30.0

 0.0

	Jumlah
	
	
	2000
	100.0
	-
	100.0


  Sumber : *) Harmonisasi PPH Nasional PPKP – BKP dan GMSK – IPB, 2002
Skor PPH Provinsi Jawa Timur pada tahun 2011 sebesar 79,6 mengalami peningkatan sebesar 2,7 dibanding  tahun 2010, namun pada beberapa kelompok pangan terutama umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, gula, sayur dan buah masih dibawah standar PPH.
Tabel 4.58.11
Skor PPH Provinsi Jawa Timur Th. 2010-2011.
	No
	Kelompok Pangan
	Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Th. 2010
	Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Th. 2011

	
	
	Kalori
	%
	Skor PPH
	Kalori
	%
	Skor PPH

	1
	Padi-padian
	1104,5
	59,6
	25,0
	1103,7
	58,8
	25,0

	2
	Umbi-umbian
	87,0
	4,7
	2,2
	87,0
	4,6
	2,2

	3
	Pangan Hewani
	124,4
	6,7
	12,4
	155,4
	8,3
	15,5

	4
	Minyak dan lemak
	196,9
	10,6
	4,9
	197,6
	10,5
	4,9

	5
	Buah/biji berminyak
	42,3
	2,3
	1,0
	39,2
	2,1
	1,0

	6
	Kacang-kacangan
	83,5
	4,5
	8,3
	81,1
	4,3
	8,1

	7
	Gula
	91,1
	4,9
	2,3
	89,6
	4,8
	2,2

	8
	Sayur dan buah
	82,9
	4,5
	20,7
	82,5
	4,4
	20,6

	9
	Lain-lain
	42,0
	2,3
	0,0
	42,0
	2,2
	0,0

	
	
	1855
	100,0
	76,9
	1.878
	100,0
	79,6


Ket. Data Susenas Panel BPS diolah BKP Jatim.
Dalam rangka percepatan penganekaragaman konsumsi pangan perlu digerakkan melalui internalisasi penganekaragaman konsumsi pangan dan pengembangan bisnis dan industri pangan lokal.

Untuk  meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap berbagai produk pangan olahan dalam rangka percepatan Diversifikasi Pangan maka telah dilaksanakan kegiatan : 

· Pengembangan kantin sekolah sehat melalui Sosialisasi dan pelatihan kantin sekolah sehat berbasis pangan lokal yang diikuti oleh 60 orang serta  bantuan peralatan (blender, kulkas, kompor, peralatan makan dan etalase) dan bantuan bahan pangan (kacang hijau, kedelai, tepung umbi-umbian, dan gula) untuk kantin sekolah sehat kepada 50 SD/MI di kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Lumajang, Bondowoso, Malang, Blitar, Tulungagung, Magetan, Ngawi serta bantuan bahan pangan berupa kacang hijau, pentol bakso, telur, bihun jagung, dan gula pada 10 posyandu dalam rangka pemasyarakatan MP-ASI kepada Balita dilaksanakan di Probolinggo, Gresik, Bangkalan, Lamongan dan Pasuruan.

· Pengembangan pola konsumsi pangan masyarakat berbasis Pola Pangan Harapan melalui Sosialisasi pemantapan konsumsi pangan masyarakat diikuti 76 orang, pelatihan survey konsumsi pangan dan survey konsumsi pangan 10 kabupaten serta penyusunan konsumsi pangan. 

· Lomba cipta kreasi resep tk. SLTP ini dimaksudkan untuk menggali dan mensosialisasikan penganekaragaman konsumsi pangan dengan bahan lokal, serta mengembangkan kreatifitas siswa-siswi dalam mengolah pangan yang ada di daerahnya masing – masing. Kegiatan ini dilaksanakan di SMKN 6 Surabaya. Sedangkan kriteria kreasi resep (kue, snack, kudapan) menggunakan campuran bahan lokal (ubi kayu, ubi jalar, ganyong, garut, suweg, pisang dll.) dengan komposisi 75 % dari bahan baku lokal unggulan daerah masing-masing dan 25 % dari tepung terigu. Dari 69 resep yang dikirimkan kepada panitia lomba dipilih 20 finalis. Pemenang lomba cipta kreasi resep tk SLTP dari 20 resep secara rinci disajikan pada tabel 4.58.12.

Tabel 4.58.12
Pemenang Lomba Cipta Kreasi Resep Tk. SLTP
	Juara
	Nama sekolah

	Juara I
	SMPN 1 Situbondo

	Juara II
	SMPN 3 Waru Sidoarjo

	Juara III
	SMPN I Probolinggo

	Harapan I
	SMP Al Hikmah Surabaya

	Harapan II
	SMP 1 Buduran Sidoarjo

	Harapan III
	SMP 1 Kediri


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

· Lomba Cipta Menu, dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat (tim penggerak PKK) serta membiasakan keluarga untuk mengkonsumsi makanan Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman untuk kebutuhan sehari-hari, dengan memanfaatkan potensi pangan yang ada disekitar. 
Disamping itu, untuk mendorong kreatifitas masyarakat dalam memilih, menentukan dan menyusun menu B2SA berbasis umbi-umbian sesuai sumberdaya wilayah. Lomba cipta menu beragam, berigizi, seimbang dan aman dilaksanakan di halaman Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim. 
Berdasarkan hasil keputusan Tim Juri dari Universitas Negeri Surabaya, Surabaya Hotel School dan Akademi Gizi Surabaya pemenang lomba cipta menu penganekaragaman pangan tahun 2012, secara rinci tersaji pada tabel 4.58.13.

Tabel 4.58.13
Pemenang Lomba Cipta Menu Penganekaragaman Pangan Tahun 2012
	KATEGORI
	JUARA
	KAB/KOTA

	Kategori Umum Lomba Cipta Menu B2SA
	Juara I
	Kab. Probolinggo

	
	Juara II
	Kab. Kediri

	
	Juara III
	Kab. Gresik

	
	Juara Harapan I
	Kota Mojokerto

	
	Juara Harapan II
	Kab. Madiun

	
	Juara Harapan III
	Kab. Bangkalan

	Kategori Pemanfaatan Pangan Lokal Sumber Karbohidrat
	Juara I
	Kab. Ponorogo

	
	Juara II
	Kota Pasuruan

	
	Juara III
	Kota Probolinggo

	Kategori Pemanfaatan Pangan Lokal Sumber Protein
	Juara I
	Kota Malang

	
	Juara II
	Kab. Banyuwangi

	
	Juara III
	Kab. Ngawi

	Kategori Tata Saji
	Juara I
	Kab. Sidoarjo

	
	Juara II
	Kab. Pasuruan

	
	Juara III
	Kota Madiun

	Kategori Kudapan
	Juara I
	Kab. Bojonegoro

	
	Juara II
	Kab. Lumajang

	
	Juara III
	Kab. Nganjuk

	Kategori Pengembangan Resep MP-ASI)
	Juara I
	Kab. Sumenep

	
	Juara II
	Kab. Sampang

	
	Juara III
	Kota Batu


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

Disamping itu, dalam Lomba Cipta Menu Tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian bekerja sama dengan Tim Penggerak PKK Pusat yang diselenggarakan di Palangkaraya, Kalimantan Barat pada tanggal 18 Oktober 2012 diikuti oleh 33 peserta wakil dari Provinsi seluruh Indonesia, Jawa Timur berhasil menjadi juara I untuk kategori umum.

4. Kewaspadan (Kerawanan dan Keamanan Pangan)

· Ketahanan pangan terjadi jika semua orang secara terus-menerus, baik secara fisik, sosial dan ekonomi mempunyai akses untuk pangan yang memadai/cukup, bergizi dan aman yang memenuhi kebutuhan pangan mereka dan pilihan makanan untuk hidup secara aktif dan sehat.

· Penanganan Daerah Rawan Pangan.

Kerentanan terhadap kerawanan pangan mengacu pada suatu kondisi yang membuat suatu masyarakat yang beresiko rawan pangan menjadi rawan pangan. Tingkat kerentanan individu, rumah tangga atau kelompok masyarakat ditentukan oleh tingkat keterpaparan mereka terhadap faktor-faktor resiko/ goncangan dan kemampuan mereka untuk mengatasi situasi tersebut baik dalam kondisi tertekan maupun tidak. Kerawanan pangan dapat bersifat kronis atau sementara/transien. Rawan pangan yang bersifat kronis memerlukan intervensi jangka menengah dan panjang, sedangkan untuk rawan pangan transien diperlukan intervensi jangka pendek tanggap darurat yang bersifat segera.
Walaupun Ketersediaan pangan Provinsi Jawa Timur surplus, namun masih terdapat beberapa daerah yang rentan terhadap kerawanan pangan. Hal ini ditunjukkan melalui peta rawan berdasarkan A Food Security and Vulnearability Atlas (FSVA) menunjukkan bahwa : 

· Prioritas 1 : Kabupaten Sampang

· Prioritas 2 : Kabupaten Pamekasan

· Prioritas 3 : Kabupaten Bangkalan, Sumenep, dan Probolinggo

Kegiatan yang mendukung penanganan daerah rawan pangan adalah : 

· Anggaran APBD Provinsi

· Penyusunan peta FSVA tingkat desa se Jawa Timur.
· Pelatihan Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) diikuti oleh 57 peserta dari unsur ketahanan pangan di 38 kabupaten/kota dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang indikasi daerah rawan pangan, pencegahan, dan pengendalian serta penanggulangan masalah pangan. Selain itu juga untuk menganalisa informasi situasi pangan dan gizi.
· Workshop penanganan daerah rawan pangan, diikuti oleh 57 petugas ketahanan pangan kabupaten/kota dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dalam mengidentifikasi, penanganan dan pencegahan terjadinya daerah rawan pangan.
· Pertemuan evaluasi program aksi desa mandiri pangan, diikuti oleh 57 peserta dari unsur petugas dan pelaksanan desa mandiri pangan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan dampak program.

· Sosialisasi hasil pemetaan kerawanan pangan yang diikuti oleh 57 petugas kabupaten/kota dengan tujuan untuk menginformasikan desa-desa di Jawa Timur yang berpotensi terhadap kerentanan pangan.

· Bantuan sosial berupa bahan pangan kepada rumah tangga miskin dalam rangka Hari Pangan Sedunia tahun 2012 sebanyak 400 paket.

· Anggaran APBN

· Pengembangan Desa Mandiri Pangan yaitu dengan Pemberdayaan kelompok usaha pangan melalui bantuan pengembangan modal usaha, pendampingan dan pelatihan serta pemberian bahan pangan pada daerah rawan pangan.

· Bantuan hibah beras APTERR melalui kegiatan Food for Work daerah yang mengalami bencana atau mengalami kerawanan pangan yang diberikan pada 6 desa di kabupaten Bojonegoro. 

· Kemandirian Penyediaan Protein Hewani, bantuan dana langsung ke rekening kelompok yang digunakan untuk pembelian ternak ayam yang salurkan di kabupaten Blitar yaitu kelompok Pisang Rojo ds Plandirejo kec. Bakung dan kelompok Domba Lestari desa Kendalrejo kec. Talun.

· Kajian Evaluasi Dampak Program Aksi Desa Mandiri Pangan, tujuannya untuk mengetahui dampak program Demapan terhadap penguasaan asset; ketahanan pangan dan kemiskinan; perubahan pola pikir dan pengaruhnya terhadap kinerja ekonomi rumah tangga miskin peserta dan bukan peserta program serta dampak demapan dan eksistensi program lintas sektoral terhadap ketahanan pangan dan kemiskinan di tingkat desa.

· Pemberdayaan Kelompok Usaha Pangan di Wilayah Lahan Kering. 

Pemberdayaan masyarakat/kelompok usaha pangan untuk memfasilitasi sarana dan prasarana kelompok pada lahan kering di 3 kabupaten (Ponorogo, Blitar dan Lumajang) berupa alat pengolah pangan yang terdiri dari peralatan penepung, perajang singkong dan timbangan dengan anggaran sebesar Rp. 50.000.000,- yand dialokasikan pada 10 kelompok.

Tabel 4.58.14
Kelompok Lahan Kering Penerima Hibah Alat Pengolahan Pangan
tahun 2012
	No.
	Kabupaten
	Nama Kelompok
	Alamat

	1.
	Ponorogo
	Lamare Indah
	Ds. Temon Kc. Ngrayun

	2.
	
	Ringin Maju
	Ds. Kupuk Kc. Bungkal

	3.
	
	Margo Mulyo
	Ds. Wringin Anom Kc.Sambit

	4.
	Blitar
	Mugi Rahayu
	Ds. Ngrejo Kc. Bakung

	5.
	
	Setia Kawan
	Ds. Sumberdadi Kc.Bakung

	6.
	
	Tunas Harapan
	Ds. Bendosari 

Kec.Kademangan

	7.
	
	Sri Lestari
	Ds. Panggungduwet 

Kec. Kademangan

	8.
	Lumajang
	Melati 2
	Ds.Sumberwuluh Kc.Candipuro

	9.
	
	Barokah
	Ds. Jambekumbu 

Kec. Pasrujambe

	10.
	
	KMW Lestari
	Ds./Kec. Pasrujambe


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

Kegiatan yang mendukung pemberdayaan kelompok usaha pangan di wilayah lahan kering adalah
· Pelatihan ketrampilan bagi kelompok usaha pangam di wilayah lahan kering yang diikuti pleoh 102 peserta dari unsur petugas kabupaten, penyuluh dan kelompok afinitas wilayah lahan kering yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anggota kelompok yang mempunyai usaha pangan olahan.

· Workshop pengembangan usaha pangan wilayah lahan kering, yang bertujuan untuk memfasilitasi kelompok usaha pangan dengan pihak ketiga dalam rangka membangun jaringan pemasaran produk pangan olahan.

· Pertemuan evaluasi kelompok usaha pangan wilayah lahan kering dalam rangka mengevaluasi kinerja kelompok dan menginventarisasi kendala-kendala/permasalahan dalam pengembangan usaha.

· Keamanan Pangan

Mutu dan keamanan pangan terkait erat dengan kualitas pangan yang dikonsumsi sehingga berpengaruh pada kesehatan serta pertumbuhan fisik dan intelegensia manusia. Dari aspek keamanan pangan, ada dua hal penyebab permasalahan yang perlu penanganan lebih lanjut : 1) residu pestisida pada beberapa produk pertanian yang sudah melampaui batas toleransi; 2) proses produksi makanan jajanan banyak yang belum terdaftar, yang dalam proses produksinya belum menggunakan standar yang ditetapkan (penggunaan zat pengawet, pewarna dan pemanis buatan yang membahayakan kesehatan manusia. 

Upaya dalam peningkatan pengawasan mutu pangan adalah :

· Dari hasil uji laboratorium terhadap 8 sampel komoditas pangan segar (apel, jeruk, tomat, kacang panjang bayam, sawi, brokoli, cabe merah besar) yang dilaksanakan di Pasar Besar Kota Batu diindikasikan 6 komoditas (75%) apel, jeruk, tomat, kacang panjang bayam, sawi, brokoli, cabe merah besar aman untuk dikonsumsi sedangkan 2 komoditas yaitu bayam dan sawi mengandung E. Coli dan coliform, sehingga tidak aman untuk dikonsumsi.

· Dari hasil uji laboratorium terhadap 33 sampel pangan olahan (mie basah, getuk pisang, tahu pong, pentol bakso dll.) yang dilaksanakan di Kab. Malang, Kediri, Sidoarjo, Tulungagung, Kota Batu dan Kota Surabaya diindikasikan 30 pangan lokal (91%) sedangkan 3 pangan lokal tidak aman dikonsumsi karena mengandung formalin, sakarin, dan rhodamin B.

· Apresiasi Keamanan Pangan kepada petugas dan penyuluh yang menangani keamanan pangan segar di 38 Kab/Kota di Jatim.

· Sosialisasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan kepada petugas penyuluh keamanan pangan dan produsen pangan segar dan olahan skala industri rumah tangga di 16 Kab/Kota di Jawa Timur masing-masing 50 orang. Sosialisasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan tersebut telah dilaksanakan antara lain di Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten Blitar, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Situbondo, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, dan Kota Batu.

· Pengawasan Penanganan Keamanan Pangan

d) Permasalahan dan upaya pemecahan masalah

Permasalahan :
· Masih tingginya angka kemiskinan di Jawa Timur, terutama didaerah rawan pangan.
· Belum stabilnya harga bahan pangan strategis terutama beras pada saat panen raya. Pada saat menjelang Hari Besar Keagamaan dan Nasional harga beberapa komoditi pangan strategis mengalami kenaikan karena meningkatnya permintaan.

· Konsumsi penduduk Jawa Timur terhadap : padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur dan buah, dll masih kurang berimbang, hal ini ditunjukkan dengan skor PPH pada tahun 2011 sebesar 79,6 masih cukup jauh dibandingkan target skor PPH th. 2015 sebesar 95.  

· Berdasarkan survey dari BKP Jatim konsumsi beras sebesar 88,6 kg/kap/th masih cukup jauh dibandingkan dengan target konsumsi beras sebesar 87,2 Kg/kap/hari pada th. 2015.

· Walaupun ketersediaan pangan di Jawa Timur berlebih namun masih dijumpai beberapa daerah yang rentan terhadap kerawanan pangan.

Upaya pemecahan masalah :
· Peningkatan pemantapan pangan dengan optimalisasi pemanfaatan lumbung pangan dan pekarangan, sehingga ketersediaan pangan dan gizi keluarga dibisa terpenuhi.

· Masih perlu adanya penambahan anggaran untuk kegiatan pembelian gabah/bahan pangan lain, mengingat kegiatan ini belum mampu mengendalikan harga secara baik karena kegiatan pembelian gabah/pangan lain tahun 2012 hanya mampu membeli 0,41% dari total produksi GKG di Jawa Timur sebesar 12,04 juta ton. 

· Mengatasi meningkatkannya harga bahan pangan pada saat-saat tertentu dan pada saat menjelang HBKN, maka perlu dilaksanakan pasar murah dan operasi pasar.

· Dalam rangka meningkatkan keragaman konsumsi pangan dilakukan upaya melalui : lomba cipta menu Beragam, Bergizi, Berimbang dan Aman (3BA), Lomba cipta kreasi resep, Sosialisasi melalui media televisi, pelatihan konsumsi pangan berbasis PPH, bantuan alat pengolahan pangan dll.

· Meningkatkan konsumsi protein hewani dengan melakukan kampanye gemar makan ikan dan telur.

· Menurunkan konsumsi beras dan mengganti dengan umbi-umbian dengan mengkampanyekan one day no rice.

· Optimalisasi pemanfaatan pekarangan sebagai cadangan konsumsi pangan dan gizi keluarga melalui pemberian bantuan stimulan bibit sayuran, ternak dan benih ikan.

· Intervensi pemerintah dalam menanganani daerah yang rentan terhadap kerawanan pangan baik yang bersifat kronis (pengembangan desa mandiri pangan) maupun transien (bantuan bahan pangan).
e) Penghargaan Ketahanan Pangan

· Tingkat Nasional

· Pada tahun 2012 Gubernur Jawa Timur menerima Penghargaan Adhikarya Pangan Nusantara (APN), sebagaimana tersaji dalam tabel 4.58.15.
Tabel 4.58.15
Penerima Penghargaan Adhikarya Pangan Nusantara (APN) sesuai dengan Keputusan menteri Pertanian No. 5993/Kpts/KP.450/11/2012 

tanggal 30 Nopember 2012
	I. KATEGORI PEMBINA KETAHANAN PANGAN 

	NO
	NAMA
	PENERIMA



	1
	 Dr. H. Soekarwo 


	Gubernur Provinsi Jawa Timur 



	2
	H. Muhtarom, S.Sos. 
	Bupati Madiun, Provinsi Jawa Timur

	3
	Eko Budi Santoso 


	Kepala Desa Randugading, Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur

	II. KATEGORI PELOPOR KETAHANAN PANGAN (PENYULUH/PENDAMPING)

	NO
	NAMA
	KETERANGAN



	1
	Jumari 
	Desa Kasreman Kecamatan Kasreman, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur

	III. KATEGORI PELAYANAN KETAHANAN PANGAN

	NO
	NAMA/KELOMPOK
	KETERANGAN

	1
	Pi'i, S.P. 
	Penyuluh Pertanian Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur 

	2
	Gapoktan Sri Makmur 
	Desa Sumberwindhu, Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur 

	3
	Kelompok Itik Sumber Rejeki, Ketua Hj. Musyarofah *) 
	Desa Tawangrejo, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur 



	4
	Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Subur Makmur *) 
	Desa Klotok, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur 



	5
	UD Riang 
	Desa Tlogorejo, Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur 


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

· Penerima Penghargaan Ketahanan Pangan Tahun 2012 Kategori Petani, Kelompok Tani, Penyuluh, Aparat Menurut Eselon I, Lingkup Kementerian Pertanian Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 5992/Kpts/KP.450/11/2012 Tanggal : 30 Nopember 2012 

· Kelompok Tanaman Hortikultura 
· Kategori Perorangan : Endro Puji Astoko, Champion, Jl. Kelud No. 84, Desa Ngancar, Kecamatan Ngancar. Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur 

· Kelompok Peternakan Dan Kesehatan Hewan 
· Kategori Perorangan :

· Mahfudon, Inseminator, Desa Mojojejer, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur 

· Agus Sholehul Huda, S.Pt., Sarjana Membangun Desa (SMD), Desa Purwosari, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur 

· Kategori Kelompok 

· Kelompok Anggrek Jingga (Ayam Lokal), Desa Gadu Barat, Kecamatan Ganding, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur 

· Kelompok Prasarana Dan Sarana Pertanian 
· GP3A Delta Sapta Tirta, Desa Singogalih, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur 

· UPJA Serasi Jaya Tani, Desa Kendit, Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur 

· Tingkat Regional

Penerima Penghargaan Ketahanan Pangan Tahun 2012 Kategori Petani, Kelompok Tani, Penyuluh, Aparat Menurut Eselon II, Lingkup Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur

Tabel 4.58.16
Penerima Penghargaan Ketahanan Pangan Tahun 2012 Tingkat Provinsi Jawa Timur

	No.
	Penerima Penghargaan
	Penghargaan

	
	
	Kelompok
	Kategori

	1
	Endro Puji Astoko (Champion) Ds. Ngancar Kec. Ngancar Kab. Kediri
	Kel. Tanaman Hortikultura
	Perorangan

	2
	Mahfudon (Inseminator) Ds. Mojojejer Kec. Mojowarno Jombang
	Kel. Peternakan dan Kesehatan Hewan
	Perorangan

	3
	Agus Sholehul Huda (SMD) Ds Purwosari Gumukmas Jember
	Kel. Peternakan dan Kesehatan Hewan
	Perorangan

	4
	Kel. Anggrek Jingga (Ayam Lokal) Ds Gadu Barat Ganding Sumenep
	Kel. Peternakan dan Kesehatan Hewan
	Kelompok

	5
	GP3A Delta Sapta Tirta Ds. Singogalih Kec Tarik Sidoarjo
	Kelompok Prasarana dan Sarana Pertanian
	Perorangan

	6
	UPJA Serasi Jaya Tani Ds Kendit 
	Kelompok Prasarana dan Sarana Pertanian
	Perorangan


Sumber : Badan Ketahanan Pangan Prov. Jatim Tahun 2012

3) Program Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan.

a) Program Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Revitalisasi Penyuluhan Ketahanan Pangan dan Dikmas Produktif Dalam Rangka Mendukung Revitalisasi Penyuluhan Ketahanan Pangan.

b) Program Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan dengan pagu Rp. 1.467.420.000,- terealisasi sebesar 97,47% atau Rp. 1.430.314.850,- secara rinci masing-masing kegiatan serta capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan

Program Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan mendukung pelaksanaan kegiatan Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).  dengan melakukan beberapa   kegiatan yaitu :

· Pelatihan Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari untuk 76 orang terdiri dari pendamping desa dan kabupaten dimaksudkan selain meningkatkan pengetahuan juga mendapatkan keselarasan dan kesamaan pandangan KRPL; 

· Temu wicara peningkatan peran kelembagaan masyarakat dalam pelaksanaan KRPL Madiun dan Magetan untuk 100 orang (kelompok pemuda tani, KWT dan PKK desa).

· Lokakarya peningkatan peran kelembagaan masyarakat dalam mendukung ketahanan pangan untuk 60 orang (PPL, stake holder).

· Lokakarya pemanfaatan pekarangan dalam rangka mewujudkan KRPL untuk 152 orang pendamping kabupaten dan desa.

· Temu teknis penyuluh pertanian oleh 60 orang.

· Bantuan saprodi bagi  kelompok wanita tani di Madiun di Desa Tambakmas Kec. Kebonsari Kabupaten Madiun dan Desa Jabung Kec. Panekan Kabupaten Magetan.

d) Permasalahan dan upaya pemecahan masalah

Permasalahan :
· Minimnya pengetahuan Penyuluh Pertanian tentang Program Ketahanan Pangan dengan segala aspeknya.

· Kondisi otonomi daerah saat ini, menyebabkan kelembagaan penyuluhan di Kabupaten/Kota sangat bervariatif sesuai dengan kompotensi dan kebutuhan daerah masing-masing dalam pelaksanaan program pembangunan Ketahanan Pangan.

Upaya pemecahan masalah :
· Perlu adanya pelatihan tentang Ketahanan Pangan bagi para penyuluh pertanian misalnya workshop, pertemuan bimbingan teknis penyuluhan dll.

· Perlu adanya tambahan materi bagi penyuluh pertanian baik dalam bentuk pelatihan maupun berupa media cetak (brosur, folder, poster dll).

4) Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian, Perkebunan dan Peternakan.

a) Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian, Perkebunan dan Peternakan didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Promosi dan Pengembangan Pemsrn Produk Pangan; Peningkatan distribusi pangan.

b) Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian, Perkebunan dan Peternakan dengan pagu sebesar Rp. 1.021.850.000,- terealisasi sebesar 98,52% atau Rp. 1.006.711.250,- secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta ukuran capaian keberhasilannya dapat dilihat pada matrik Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan.

Dalam rangka menginformasikan dan mempromosikan berbagai hasil produk pangan olahan berbahan baku lokal seperti : mie telo ungu, mie telo kuning, bakpao telo, kripik nangka, kripik mangga, kripik apel, emping jagung, kripik ketela, kripik kentang, tiwul instan, gatot instan, gerit jagung, kripik tempe dll telah dilaksanakan :

· Pameran pangan olahan dan makanan tradisional khas Jawa Timur dalam rangka Festival Maulid Nabi di Masjid Al-Akbar Surabaya.

· Pameran oleh Instansi Pemerintah yang bergerak di sektor pertanian, perikanan, perdagangan dari seluruh Indonesia serta pengusaha swasta yang berkomitmen dengan ketahanan pangan dalam rangka Agro and Food Expo 2012 di Convention Center Jakarta.

· Pameran oleh instansi pemerintah baik lingkup provinsi maupun Kab/Kota di Jatim, perusahaan swasta, UKM dan pengusaha lain dalam rangka Jawa Timur Expo di Grand City Surabaya.

· Pameran oleh kementrian, pemda provinsi, Kab/Kota, BUMN, perusahaan agribisnis dan UKM di seluruh Indonesaia dalam rangka HPS XXXII di Palangkaraya Kalimantan Barat.

· Dalam rangka peningkatan distribusi pangan dilaksanakan Temu teknis penguatan lembaga distribusi pangan oleh 210 orang di kabupaten (Mojokerto, Jombang, Blitar, Kediri, Tulungagung, Trenggalek dan Banyuwangi); Apresiasi pengembangan manajemen usaha lembaga distribusi pangan oleh 47 gapoktan di 18 kabupaten; bantuan hibah berupa beras dan sarana penjualan yang diberikan kepada 7 gapoktan yaitu gapoktan Sri Jaya di Mojokerto, Johowinong di Jombang, Mawar bersemi Blitar, Tawang Jaya Kediri, Dadi Mulyo Tulungagung, Tani Makmur Trenggalek, Tani Agung Banyuwangi.
d) Permasalahan dan upaya pemecahan masalah.

Permasalahan :
· Rendahnya daya saing produk pangan lokal karena belum sepenuhnya tersentuh oleh teknologi modern seperti pengemasan, standarisasi produk, serta sarana promosi sehingga kurang diminati masyarakat terutama anak – anak remaja.

· Menjelang Hari Besar Keagamaan dan Nasional (HBKN) harga beberapa komoditas pangan cenderung naik, sehingga menurunkan daya beli masyarakat menengah ke bawah terhadap komoditi pangan.  

Upaya pemecahan masalah :
· Untuk meningkatkan daya saing, produk pangan lokal perlu diberikan sentuhan teknologi modern (pengemasan dan standarisasi produk) dan ditingkatkan promosi pangan lokal baik tingkat regional maupun nasional guna membuka peluang investasi pangan lokal di Jawa Timur.

· Untuk membantu masyarakat terutama kalangan menengah kebawah dalam rangka menghadapi HBKN telah dilaksanakan bazar yang melibatkan beberapan dinas/instansi terkait, pengusaha pangan  dan UKM.

5) Program Pengembangan Kawasan Agropolitan.  

a) Program Pengembangan Kawasan Agropolitan didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan dan Dikmas Produktif Dalam Rangka Mendukung Pengembangan Kawasan Agropolitan.

b) Program Pengembangan Kawasan Agropolitan dengan pagu sebesar Rp. 286.165.000,- terealisasi sebesar 98,52% atau Rp. 281.936.050,- secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta ukuran capaian keberhasilannya dapat dilihat pada matrik Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan.

Program ini dimaksudkan untuk memfasilitasi pengembangan dan pemantapan kawasan agropolitan berbasis komoditas unggulan lokal yang dikembangkan melalui mata rantai agrobisnis hulu, on farm (budidaya), hilir (agroindustri) dan usaha jasa pendukungnya yang kuat dan terpadu. Untuk mendukung program telah dilaksanakan kegiatan :

· Pelatihan pengusaha pangan lokal di Kawasan Agropolitan oleh 75 orang pengusaha pangan olahan/UKM dari kab. Jombang, Lumajang, Blitar, Malang dan Bangkalan, yang bertujuan meningkatkan pengetahuan kelompok usaha pangan olahan mulai dari ragam bahan baku dan cara penangannya, teknik pengolahan yang mengacu pada Good Manufacturing Practice, teknik pemasaran serta pembiayaan melalui perbankan. 

· Bantuan alat pengolah pangan berupa alat perajang pisang, pemarut singkong, mesin penepung, mesin perajang ubi dll kepada 13 kelompok usaha pangan olahan/UKM kawasan agropolitan di kabupaten Pasuruan. Dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi serta keanekaragaman produk pangan local yang dihasilkan oleh kelompok usaha kecil pangan olahan.

d) Permasalahan dan upaya pemecahan masalah

Permasalahan :
· Rendahnya kualitas dan kuantitas produk pangan olahan kawasan agropolitan di kabupaten Pasuruan 

· Kurangnya informasi pasar bagi kelompok usaha pangan lokal kawasan agropolitan di kabupaten Pasuruan
· Rendahnya modal usaha kelompok usaha pangan lokal kawasan agropolitan di kabupaten Pasuruan
Upaya Pemecahan Masalah :
· Pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan kelompok usaha pangan olahan mulai dari ragam bahan baku dan cara penangannya, teknik pengolahan yang mengacu pada Good Manufacturing Practice.

· Fasilitasi pemasaran hasil produk pangan olahan kawasan agropolitan di kabupaten Pasuruan.

· Mendekatkan kelompok usaha pangan olahan kawasan agropolitan di kabupaten Pasuruan dengan perbankan.

6) Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan/ Peternakan

a) Program Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan/Peternakan didukung oleh kegiatan Dikmas Produktif Dalam Rangka Mendukung Peningkatan Penerapan Teknologi Pangan Olahan.

b) Program Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan/Peternakan dengan pagu sebesar Rp. 573.582.000,- terealisasi sebesar 99,02% atau Rp. 567.951.800,- secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta ukuran capaian keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan. 

Dalam rangka pengembangan teknologi pangan olahan telah dilaksanakan kegiatan  yaitu : 

1. Pemasyarakatan teknologi pangan melalui Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) pada Balita oleh 300 orang  (ibu-ibu yang mempunyai Balita, tim penggerak PKK dan Posyandu berupa pelatihan penyiapan dan pembuatan MP-ASI). 

2. Pemasyarakatan menu makanan tradisional oleh 76 orang.
3. Sosialisasi Konsumsi Pangan 3BA oleh 76 kelompok wanita.
4. Bantuan bahan pangan berupa kacang hijau, pentol bakso, telur, bihun jagung, dan gula pada 15 posyandu dalam rangka pemasyarakatan MP-ASI kepada Balita dilaksanakan di Pamekasan, Bojonegoro, Nganjuk, Probolinggo.
d) Permasalahan dan upaya pemecahan masalah.

Permasalahan :
· Masih ditemui balita penderita gizi kurang maupun penderita gizi buruk pada beberapa daerah di Jawa Timur.

Upaya pemecahan masalah :
· Intervensi kesehatan dan gizi yang difokuskan pada Balita.

· Diperlukan sosialisasi dan pembinaan terus menerus mulai dari penyiapan bahan MP-ASI, cara mengolah dan menghidangkan dll.

· Pemberian bahan Makanan Pendamping Asi kepada Balita selama 3 bulan.
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